ABSTRAKSI

Wayang sebagat karya budaya nenek moyang bangsa Indonesia, berkembang sejak Indonesia
pada zaman pra sejarah hingga Indonesia mencapal kemerdekaannya. Indonesia sendiri memiliki
berbagal wayang dari berbagat daerah, misal : Jawa, Madura, Bali, Lombok, ditambah beberapa dar:
Sumatera.

Dalam perkembangan sent pewayangan, wayanq tidak terlepas dari perjalanan sejarah,
dimana pada masa tertentu keberadaan wayang berbeda-beda dalam hal ini dapat dilihat dari bahan,
Jenis, serta cerita wayang. Dan dalam upaya pelestarian wayang, pembahasan ini i fokuskan pada
pelestarian yang berhubungan dengan wayangnya sendir dan bukan dari keglatannya sendiri dalam hal
i adalah yangq berhubungan dengan pementasan, sehingga sebagal wadah yang tepat diperlukan
suatu museum.

Sebagai latar belakang sehingga terpiihnya Museum Wayang di Yogyakarta adalah karena
Yogyakarta dengan predikat sebagal kota seni dan budaya, yang sekaligus menjadi andalan vsaha
kepariwisataan memberikan banyak peluang bag pengembangan kepariwisataan yang berkaitan dengan
wayang, hal ini terbuktt dengan adanya pusat — pusat pagelaran wayanqg dan pusat kerajinan wayang di
Yogyakarta.

Dan dalam upaya pelestarian wayang maka diperlukan svatu wadah yang dapat menampung
kegiatan didalamnya, dalam hal in1 adalah museum wayang. Namun fungst museum tidak hanya sebagai
tempat penyimpanan benda — benda bersejarah saja tetapi  menyangkut masalah penataan/ penyajan
meter koleksi yang dapat memudahkan pengunjung dalam memahami obyek koleksi dari wayang itu
sendiri. Dan dalam hat ini  sirkvlasi _berperan penting dalam mendukung penyajian matert koleksi
tersebut. Sebagai permasalahan yang dangkat adalah bagaimana penyajian matert koleksi yang
didukung oleh pola sirkulast sehingga mampu menunjang proses penyampaian informast. Tujuan dari
penulisan i adalah mendapatkan konsep perencanaan dan perancangan sirkulasi dalam ruang pamer
yang dapat mendukung penyajpan mater kolekst.

Sebagal pembahasan dari permasalahan yang diangkat adalah Penyajian maten koleksi yang
dapat memudahkan pengunjung yaitu penyajlan yang didasarkan pada urutan sejarah wayang itu
sendiri, maupun pada jenis materinya. Dan pada museum wayang int pembagian penyapannya adalah
sebagal berikut : Ruang Pamer A menampilkan urutan pewayangan berdasarkan periodesasinya, Ruang
Pamer B menampilkan tokoh — tokoh pewayangan, Ruang Pamer C menampilkan alat — alat pementasan
pewayanqgan dan pada ruang D menampilkan alat — alat penunjang pementasan pewayangan, dengan
penyajian seperti ini diharapkan terjadi pemahaman pengunjung terhadap obyek yang dipamerkan dan
didukung dengan pola sirkulast yang memberikan kejelasan arah yang harus dituju dalam memahami
obyek pamer.

Dan penyajian pada rvang pamer A, B, C, D adalah penyajan dengan penggunaan lemari
kotak/vitrine, kotak alasivootsteekt, adalah penyajian yang sejajar dengan dinding. Sedang pola
sirkulast primer dan ruang A, B, C, D, adalah sirkulasi linear yang menerus dan berurutan, sedang
sirkulasi sekunder pada tiap ruang adalah : Ruang A, merupakan sirkulas! finear yang berkesimambungan
dalam artian memberiarahan kepada pengunjung untuk melewat: jalur sirkulasi sesvai dengan pola
penyajian mater koleks berdasar urutan sejarzh, Pada ruang Pamer B, C, dan D sirkulasi yang terjach
adalah sirkulasi linear yang bercabang pada tiap — tiap focus 'amatan, yaitu terhadap obyek kolekst,
sehingga disini terjadi kebebasan terhadap penqunjung untuk memilih obyek mana terlebih dahulu
untuk dapat diamati pertamakall dimana berbeda dari ruang pamer A, yang memaksa pengunjung untuk
mengikut! pola sirkulast yang ada yaitu disesvakan dengan penyajian maten kolekst berdasar vrutan
sejarahnya tersebut.

Dan dalam menikmati obyek kolekst, dalamy/ dilvar jalur sirkulast disediakan ruang relaksas
sebagal pelepas lelah setelah menikmatt obyek yang terlaly banyak dan monoton, seingga diharapkan
dengan adanya ruang relaksast memberikan suasana baru untuk dapat memulai kemball dalam mentkmati
obyek kolekst.

Dan dalam museum wayang i juga didukung dengan fasilitas penunjang museum berupa
perpustakaan, ruang pertemuan, workshop, dan fasilitas penunjang laimnya. Sehingga diharapkan
museum wayang yang ada nantinya mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam hal budaya
wayang tersebut sebagal salah satu hasit budaya yang bernilar tingg.
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